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Abstrak 

Pertumbuhan bakteri patogen pada kulit merupakan salah satu faktor utama ter-
jadinya jerawat. Daun sirih (Piper betle L.) dikenal sebagai tanaman obat yang 
mengandung senyawa aktif berpotensi antibakteri, seperti flavonoid, tanin, saponin, 
dan minyak atsiri. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji aktivitas antibakteri 
ekstrak daun sirih terhadap bakteri penyebab jerawat. Ekstrak diperoleh melalui 
metode maserasi menggunakan pelarut etanol. Pengujian antibakteri dilakukan 
dengan metode difusi cakram pada beberapa variasi konsentrasi ekstrak. Parameter 
pengamatan meliputi terbentuknya zona hambat di sekitar cakram sebagai indikator 
penghambatan pertumbuhan bakteri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 
daun sirih mampu menghambat pertumbuhan bakteri uji, dengan diameter zona 
hambat yang meningkat seiring bertambahnya konsentrasi ekstrak. Berdasarkan 
hasil tersebut, ekstrak daun sirih berpotensi dikembangkan sebagai alternatif anti-
bakteri alami dalam penanganan jerawat. 
Kata kunci: daun sirih, Piper betle L., aktivitas antibakteri, jerawat 

Abstract 
The growth of pathogenic bacteria on the skin is a major factor in the development 
of acne. Betel leaves (Piper betle L.) are known as medicinal plants containing ac-
tive compounds with antibacterial potential, such as flavonoids, tannins, saponins, 
and essential oils. This study was conducted to assess the antibacterial activity of 
betel leaf extract against acne-causing bacteria. The extract was obtained through 
a maceration method using ethanol as a solvent. Antibacterial testing was con-
ducted using the disc diffusion method at various extract concentrations. Observa-
tion parameters included the formation of an inhibition zone around the disc as an 
indicator of bacterial growth inhibition. The results showed that betel leaf extract 
was able to inhibit the growth of test bacteria, with the diameter of the inhibition 
zone increasing with increasing extract concentration. Based on these results, betel 
leaf extract has the potential to be developed as a natural antibacterial alternative 
for treating acne. 
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PENDAHULUAN 
Jerawat merupakan salah satu 

gangguan kulit yang paling sering 
dijumpai dan dapat dialami oleh 
berbagai kelompok usia, terutama 
remaja dan dewasa muda. Munculnya 
jerawat tidak hanya berkaitan dengan 
kondisi fisik kulit, tetapi juga dapat 
berdampak pada aspek psikologis, 
seperti menurunnya rasa percaya diri. 
Secara umum, jerawat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yang saling 
berkaitan, termasuk peningkatan 
produksi sebum, penyumbatan pori-
pori, serta kolonisasi mikroorganisme 
pada permukaan kulit. 

Perkembangan jerawat sangat 
erat hubungannya dengan keberadaan 
bakteri patogen yang hidup pada fo-
likel kulit. Beberapa jenis bakteri 
yang sering dikaitkan dengan jerawat 
antara lain Propionibacterium acnes 
dan Staphylococcus aureus. Bakteri 
tersebut berperan dalam memicu 
peradangan dan memperparah kon-
disi jerawat. Oleh karena itu, pengen-
dalian pertumbuhan bakteri menjadi 
salah satu pendekatan penting dalam 
penanganan jerawat. 

Pengobatan jerawat umumnya 
melibatkan penggunaan antibiotik, 
baik secara topikal maupun sistemik. 
Meskipun efektif, penggunaan antibi-
otik dalam jangka panjang dapat men-
imbulkan berbagai permasalahan, 
seperti iritasi kulit dan meningkatnya 
risiko resistensi bakteri. Kondisi ini 
mendorong perlunya pencarian alter-
natif pengobatan yang lebih aman, 
terutama yang berasal dari bahan 
alami dan memiliki efek samping 
minimal. 

Tanaman obat telah lama di-
manfaatkan sebagai sumber senyawa 
aktif untuk mengatasi berbagai pen-
yakit, termasuk infeksi bakteri. Salah 
satu tanaman yang banyak digunakan 
dalam pengobatan tradisional adalah 

daun sirih (Piper betle L.). Daun sirih 
diketahui mengandung berbagai me-
tabolit sekunder, seperti flavonoid, 
tanin, saponin, dan minyak atsiri, 
yang memiliki potensi sebagai anti-
bakteri. 

Beberapa penelitian terdahulu 
melaporkan bahwa ekstrak daun sirih 
menunjukkan aktivitas penghambatan 
terhadap berbagai bakteri patogen. 
Aktivitas tersebut diduga berasal dari 
kemampuan senyawa aktif dalam 
daun sirih yang dapat merusak 
struktur dinding sel bakteri dan meng-
ganggu fungsi metabolisme sel. Na-
mun demikian, perbedaan metode 
ekstraksi, konsentrasi, dan jenis bak-
teri uji dapat memengaruhi hasil yang 
diperoleh. 

Berdasarkan uraian tersebut, 
penelitian ini dilakukan untuk 
mengkaji aktivitas antibakteri ekstrak 
daun sirih (Piper betle L.) terhadap 
bakteri penyebab jerawat. Penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan in-
formasi ilmiah mengenai potensi 
daun sirih sebagai sumber antibakteri 
alami, serta menjadi dasar pengem-
bangan alternatif pengobatan jerawat 
berbasis bahan alam. 
METODE  
A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pen-
dekatan eksperimental laborato-
rium yang bertujuan untuk men-
gevaluasi aktivitas antibakteri 
ekstrak daun sirih (Piper betle L.) 
terhadap bakteri penyebab je-
rawat. Pengujian dilakukan 
secara in vitro dengan kondisi 
lingkungan laboratorium yang 
terkontrol agar hasil yang di-
peroleh dapat menggambarkan 
kemampuan ekstrak dalam 
menghambat pertumbuhan bak-
teri secara objektif. 
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B. Persiapan Bahan 
Daun sirih segar dipilih dalam 
kondisi baik dan tidak men-
galami kerusakan fisik. Sampel 
kemudian dicuci menggunakan 
air mengalir untuk 
menghilangkan kotoran dan kon-
taminan, selanjutnya dikeringkan 
pada suhu ruang hingga kadar air 
berkurang. Daun yang telah      
kering dihaluskan menggunakan 
alat penggiling hingga diperoleh     
serbuk simplisia yang seragam. 

C. Proses Ekstraksi 
Serbuk simplisia daun sirih 
diekstraksi menggunakan metode 
maserasi dengan pelarut etanol. 
Proses perendaman dilakukan 
selama beberapa hari disertai 
pengadukan berkala untuk 
meningkatkan efisiensi penari-
kan senyawa aktif. Setelah proses 
maserasi selesai, larutan disaring 
untuk memisahkan filtrat dari 
ampas, kemudian filtrat diuapkan 
hingga diperoleh ekstrak kental. 

D. Uji Aktivitas Antibakteri 
Pengujian aktivitas antibakteri 
dilakukan menggunakan metode 
difusi cakram. Media Nutrient 
Agar yang telah disterilkan di-
inokulasikan dengan suspensi 
bakteri penyebab jerawat secara 
merata. Kertas cakram steril 
direndam dalam larutan ekstrak 
daun sirih dengan beberapa vari-
asi konsentrasi, kemudian dile-
takkan di atas permukaan media 
yang telah mengandung bakteri 
uji. 

E. Inkubasi 
Cawan petri yang telah diberi 
perlakuan diinkubasi pada suhu 
37°C selama 24 jam. Proses inku-
basi ini bertujuan untuk mem-
berikan waktu yang cukup bagi 
bakteri untuk tumbuh serta 

memungkinkan terjadinya in-
teraksi antara bakteri dan sen-
yawa aktif yang terkandung da-
lam ekstrak daun sirih. 

F. Analisis Data 
Data yang diperoleh berupa di-
ameter zona hambat yang ter-
bentuk di sekitar kertas cakram 
pada setiap variasi konsentrasi 
ekstrak. Pengukuran dilakukan 
dalam satuan milimeter sebagai 
indikator kemampuan ekstrak da-
lam menghambat pertumbuhan 
bakteri. Hasil pengukuran 
kemudian disusun dalam bentuk 
tabel untuk memudahkan penga-
matan. Analisis data dilakukan 
secara deskriptif dengan mem-
bandingkan diameter zona ham-
bat antarvariasi konsentrasi 
ekstrak, sehingga dapat diketahui 
kecenderungan pengaruh kon-
sentrasi ekstrak daun sirih ter-
hadap aktivitas antibakteri ter-
hadap bakteri penyebab jerawat. 
 

HASIL 
Uji aktivitas antibakteri ekstrak daun 
sirih (Piper betle L.) terhadap bakteri 
penyebab jerawat dilakukan 
menggunakan metode difusi cakram. Ak-
tivitas antibakteri ditentukan berdasarkan 
munculnya area jernih di sekitar cakram, 
yang menunjukkan terhambatnya per-
tumbuhan bakteri pada media uji. 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
seluruh variasi konsentrasi ekstrak daun 
sirih menghasilkan zona hambat dengan 
ukuran yang berbeda. Hal ini menan-
dakan bahwa ekstrak daun sirih memiliki 
kemampuan menghambat pertumbuhan 
bakteri penyebab jerawat. Perbedaan di-
ameter zona hambat yang terbentuk 
menunjukkan adanya pengaruh konsen-
trasi ekstrak terhadap efektivitas antibak-
teri. 
Semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun 
sirih yang digunakan, semakin besar zona 
hambat yang terbentuk. Konsentrasi ter-
endah menghasilkan zona hambat dengan 
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diameter paling kecil, sedangkan konsen-
trasi tertinggi menghasilkan zona hambat 
paling besar. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak 
berkontribusi terhadap meningkatnya 
daya hambat terhadap bakteri uji. 
Tabel 1. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri 
Ekstrak Daun Sirih 
 

Konsen-
trasi 

Ekstrak 
(%) 

Diameter 
Zona 

Hambat 
(mm) 

Kategori 
Daya 

Hambat 

5% 7,2 Lemah 
10% 9,4 Sedang 
15% 11,6 Sedang 
20% 14,1 Kuat 

Keterangan: 
Kriteria daya hambat diklasifikasikan 
berdasarkan diameter zona hambat, yaitu 
<8 mm (lemah), 8–12 mm (sedang), dan 
>12 mm (kuat). 
 
PEMBAHASAN 
Terbentuknya zona hambat pada seluruh 
konsentrasi ekstrak menunjukkan bahwa 
daun sirih (Piper betle L.) memiliki ak-
tivitas antibakteri terhadap bakteri 
penyebab jerawat. Zona hambat yang 
muncul menandakan bahwa senyawa ak-
tif dalam ekstrak mampu berdifusi ke da-
lam media dan menghambat pertum-
buhan bakteri. 
Perbedaan ukuran zona hambat antar 
konsentrasi menunjukkan bahwa jumlah 
senyawa aktif yang terkandung dalam 
ekstrak memengaruhi efektivitas peng-
hambatan. Konsentrasi ekstrak yang 
lebih tinggi memungkinkan kandungan 
senyawa aktif yang lebih besar untuk ber-
interaksi dengan sel bakteri, sehingga 
daya hambat yang dihasilkan menjadi 
lebih optimal. 
Aktivitas antibakteri ekstrak daun sirih 
berkaitan dengan kandungan metabolit 
sekunder yang dimilikinya, seperti flavo-
noid, tanin, saponin, dan minyak atsiri. 
Flavonoid diketahui dapat mengganggu 
fungsi membran sel bakteri dan meng-
hambat proses metabolisme sel. Tanin 
berperan dalam merusak struktur dinding 

sel melalui pengikatan protein, se-
dangkan saponin dapat meningkatkan 
permeabilitas membran sel yang me-
nyebabkan kebocoran komponen intrase-
luler. Minyak atsiri memiliki sifat 
lipofilik yang memungkinkan penetrasi 
ke dalam membran sel bakteri sehingga 
mengganggu kestabilan sel. 
Hasil penelitian ini memperkuat temuan 
sebelumnya yang menyatakan bahwa 
daun sirih memiliki potensi sebagai anti-
bakteri alami, khususnya untuk bakteri 
yang berperan dalam infeksi kulit. Variasi 
zona hambat yang diperoleh dapat di-
pengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 
konsentrasi ekstrak, kemampuan difusi 
senyawa aktif, serta sensitivitas bakteri 
terhadap senyawa antibakteri. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
ekstrak daun sirih (Piper betle L.) mem-
iliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 
penyebab jerawat secara in vitro. Aktivi-
tas antibakteri ditunjukkan oleh ter-
bentuknya zona hambat di sekitar kertas 
cakram pada seluruh variasi konsentrasi 
ekstrak. 
Peningkatan konsentrasi ekstrak daun 
sirih berbanding lurus dengan pening-
katan diameter zona hambat yang 
dihasilkan, sehingga menunjukkan 
bahwa konsentrasi ekstrak berpengaruh 
terhadap daya hambat antibakteri. 
Dengan demikian, ekstrak daun sirih ber-
potensi dikembangkan sebagai alternatif 
antibakteri alami dalam penanganan je-
rawat. Penelitian lanjutan diperlukan un-
tuk mengkaji efektivitas dan keamanan 
ekstrak daun sirih dalam bentuk sediaan 
farmasi. 
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